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ABSTRACT

The finding of the presence of seminal fluid and sperm was the gold
standard of the examination from victim of sexual crimes. A total from 75.6% of
victims of sexual crimes were late to report to the authorities. The influence of air
temperature, humidity, CO2 and sunlight exposure directly to the spermatozoa
were the occurrence of DNA’s fragmentation. DNA’s fragmentation causes
disruption of the bond between the DNA and acid fushsin, so the sperm’s
morphology could not be seen with the test Baechi. Air temperature and air
humidity were not affect to spermine picric. This study is a descriptive research
and experimental design in to knew the influence of time, air temperature, air
humidity on the results of seminal fluid and spermatozoa’s examination. This
study uses Barberio test for the identification of seminal fluid and sperm test
Baechi for identification. The results of this study was still finding spermatozoa
with Baechi test for ten days and still finding semen with Barberio test for fifteen
days.
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PENDAHULUAN

Kasus  kejahatan  seksual
menjadi perhatian di dunia pada saat
ini. Berdasarkan data dari National
Violence Against Women Survey
(NVAWS) pada 1995-1996, survei
terhadap 8000 wanita dilaporkan
17.6% (1 setiap 6) dari wanita yang
disurvei, menyatakan telah diperkosa
beberapa kali.! Di Indonesia sendiri
berdasarkan data Komnas Wanita
memaparkan bahwa dari 8.326 kasus
kejahatan seksual pada wanita dari
tahun 1998-2010 tindakan perkosaan
menduduki peringkat satu dengan
jumlah kasus sebanyak 4.391 kasus.?
Perkosaan menimbulkan dampak
sosial dan psikologis yang buruk
bagi korban.®

Tindakan perkosaan harus
mendapatkan  pembuktian  secara
hukum. Kewajiban dokter membantu
peradilan  yaitu dalam  bentuk
keterangan ahli yang tercantum
dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana (KUHP) pasal 187 butir c.
Peran dokter adalah mencari tahu
terjadinya suatu persetubuhan atau
tidak dengan melakukan
pemeriksaan fisik.*

Barang bukti yang biasa
ditemukan dalam kasus perkosaan
dalah cairan mani dan sperma.
Identifikasi cairan mani dan sperma
merupakan gold standard dari
pemeriksaan  korban  kekerasan
seksual seperti perkosaan.’> Cairan
mani dan sperma sering terdapat di
barang bukti lainnya seperti di bahan
pakaian. Bahan pakaian yang sering
menjadi  barang  bukti  adalah
berbahan polyester.®

Menurut  National Crime
Records Bureau hanya 26.4% yang
melapor ke pihak yang berwajib dari
24,206 kasus perkosaan pada tahun
2011." Banyaknya korban yang tidak
melaporkan kejadiannya
mengakibatkan proses penyelidikan
seperti pengumpulan barang bukti
menjadi terlambat. Akibatnya banyak
barang bukti seperti bercak mani di
pakaian tidak dapat digunakan
sebagai barang bukti.  Sehingga
faktor ~waktu berperan  dalam
pemeriksaan cairan mani dan
spermatozoa.

Love et al menyebutkan
bahwa suhu tinggi menyebabkan
kromatin yang mengandung DNA di
kepala spermatozoa bisa mengalami
fragmentasi.  Selain  itu  suhu
mempengaruhi motilitas  sperma.®
Motilitas sperma bermanfaat bagi
pemeriksaan spermatozoa di
kedokteran forensik.

Penelitian ini adalah
penelitian  lanjutan yang telah
dilakukan oleh Dinihar (2011).
Penelitian sebelumnya menggunakan
media berupa kain katun, waktu
penelitian selama 7 hari, dan sampel
disimpan dalam sampel disimpan di
ruangan yang berventilasi cukup
pada suhu ruangan, pencahayaan
yang cukup, terhindar dari sinar
matahari secara langsung.’ Perbedaan
penelitian  ini  dari  penelitian
sebelumnya adalah  berdasarkan
media yang digunakan yaitu
polyester, waktu penelitian selama
15 hari, dan adanya pengaruh suhu
udara dan kelembaban udara kota
Pekanbaru yang berfluktuatif selama
penelitian berlangsung.
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Berdasarkan latar belakang
diatas penulis tertarik melakukan
penelitian pengaruh waktu, suhu
udara dan kelembaban udara
terhadap hasil pemeriksaan cairan
mani dan sperma pada kain polyester
dalam bidang Forensik selama 15
hari.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
eksperimental dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian ini
melihat pengaruh waktu, suhu udara
dan kelembaban udara terhadap hasil
pemeriksaan cairan mani dengan
menggunakan uji  Berberio dan
sperma dengan uji Baechi pada kain
polyester selama 15 hari. Data suhu
udara dan kelembaban udara
memakai data harian suhu udara dan
kelembaban udara dari Badan
Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika kota Pekanbaru pada pada
bulan Februari 2014.

Populasi penelitian ini terdiri
dari populasi target dan terjangkau.
Populasi target penelitian ini adalah
semua kain yang ada bercak mani
pada seluruh  wilayah  Negara
Kesatuan Republik Indonesia,
sedangkan populasi terjangkau dalam
penelitian ini adalah semua kain
yang ada bercak mani pada wilayah
Kota Pekanbaru.

Rumus besar sampel yang
digunakan adalah rumus besar
sampel untuk penelitian deskriptif
kategorik, yaitu :*°

PxQxZo?
n= T
n = jumlah Sampel
P =05

Q =1-P

Za = deviat baku alfa
(1,96)

D = presisi ditetapkan

peneliti sebesar 10%
Dari rumus diatas didapatkan
jumlah sampel sebesar 97 sampel.

Sampel penelitian ini adalah
kain polyester yang dioles cairan
ejakulat yang diperoleh dari laki-laki
sukarelawan dengan cara masturbasi.
Dalam mendapatkan cairan ejakulat,
peneliti menjelaskan terlebih dahulu
tujuan penelitian, setelah
sukarelawan setuju lalu peneliti
meminta ruangan khusus untuk
sukarelawan mengeluarkan cairan
ejakulatnya yang akan digunakan
untuk  penelitian. Sebelumnya
peneliti meminta sukarelawan untuk
tidak melakukan aktifitas berat dan
tidak berhubungan seksual minimal 2
hari atau maksimal 7 hari sebelum
pengambilan sampel. Setelah sampel
dibuat lalu sampel dipilih dengan
cara non probability sampling

Pemeriksaan dilakukan setiap
hari  selama 15 hari. Identifikasi
cairan mani dilakukan dengan uji
Berberio dan Identifikasi Sperma
dilakukan dengan uji Baechi. Hasil
pemeriksaan dibandingkan dengan
sampel kontrol penelitian.

a. Uji Berberio

Spermine adalah komponen
polyamino yang ditemukan
konsensentrasi mani yang tinggi dan
seperti asam fosfat, spermin juga
dihasilkan oleh kelenjar prostat.?’
Pemberian asam  pikrat  akan
memberikan reaksi sebagai berikut :

Spermine + asam pikrat

= Spermin pikrat
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Cara pemeriksaan :

1. Sampel digunting dengan ukuran
1 cm x 1 cm lalu dimasukkan ke
dalam tabung reaksi dan
diteteskan 1 ml akuades. Tabung
reaksi yang Dberisi  sampel
tersebut disentrifuge selama 5
menit dengan kecepatan 1000
rotation per minute (rpm).

2. Setelah disentrifuge supernatan
diambil dengan menggunakan
pipet tetes dan ditaruh di kaca
objek, biarkan mengering di
udara lalu ditutup dengan kaca
penutup.

3. Reagen Berberio dialirkan di
bawah kaca penutup pada satu
sisi, kemudian lihat di bawah
mikroskop dengan perbesaran
400x.

4. Hasil positif berupa tampak
kristal spermin pikrat
kekuniangan berbentuk jarum
dengan ujung tumpul. Kiristal
mungkin pula berbentuk ovoid.

b. Uji pewarnaan Baechi
Cara pemeriksaan:
Sampel digunting dengan

ukuran 5mm x 5 mm.

1. Sampel lalu diberi pewarnaan
dengan memasukkan sampel ke
dalam reagen Baechi selama 3 —
5 menit.

2. Sampel yang telah diwarnai
dimasukkan ke dalam HCI 1%
selama beberapa saat lalu
didehidrasi  berturut — turut
dalam alkohol 70%, 85%, dan
absolut kemudian dijernihkan
dengan xylol sebanyak 2 kali.

3. Sampel diuraikan  menjadi
serabut halus dan diperiksa di
bawah mikroskop sebanyak 3 x

pengulangan dengan perbesaran
1000 x.

4. Hasil positif yaitu tampak
spermatozoa dengan  kepala
berwarna merah dan ekor
berwarna merah  muda yang
menempel pada serabut benang.

Data didapat selama

penelitian diolah dan dianalisis
secara manual. Data berbentuk data
kualitatif ~yaitu diberi tanda +
(positif) jika dalam pemeriksaan
ditemukan  cairan mani  dan
spermatozoa dan tanda — (negatif)
jika tidak ditemukan cairan mani dan
spermatozoa. Selama waktu
penelitian  data yang  didapat
dilakukan penyuntingan data apakah
data lengkap atau tidak, kemudian
dilakukan tabulasi yakni membuat
tabel-tabel data.Setelah data tersebut
diolah, hasil penelitian ini disajikan
dalam bentuk tabel dan tekstural.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan cairan
mani dan spermatozoa pada kain
polyester dengan pengaruh waktu,

suhu udara dan kelembaban udara di

kota Pekanbaru dapat dilihat di tabel

4.1.
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Tabel 4.1 Hasil
pemeriksaan cairan mani dan
spermotoza pada kain polyester
dengan pengaruh waktu, suhu
udara dan kelembaban udara rata-
rata di kota Pekanbaru

W Hasil Suhu Kelemba
akt Pemeri Udara ban
u ksaan Rata- Udara
(ha Rata Rata-
r) Be B Harian Rata
rb ae Harian
eri ch
0 i
1 + + 2717°C 71%
2 + + 271°C 75 %
3 + + 213°C 77 %
4 + + 283°C 72 %
5 + + 277°C 75 %
6 + + 280°C 74 %
7 + + 281°C 76 %
8 + + 283°C 72 %
9 + + 281°C 73 %
10 + + 275°C 75 %
11 + - 275°C 7¢
12 + - 2715°C 72 %
13 + - 2712°C 75 %
14 + - 213°C 75 %
15 + - 217°C 76 %
Berdasarkan tabel 4.1

didapatkan bahwa hasil pemeriksaan
cairan mani dengan metode Berberio
tetap positif (+) selama 15 hari waktu
pemeriksaan. Pada pemeriksaan
Berberio, hasil positif (+) dari
pemeriksaan  artinya  ditemukan
kristal spermin pikrat yang berbentuk
ovoid, jarum kompas atau berbentuk
jarum sedangkan hasil negatif (-) dari
pemeriksaan Berberio adalah tidak
ditemukannya kristal spermin pikrat.

Menurut  tabel 4.1
juga bahwa hasil
pemeriksaan spermatozoa dengan
metode Baechi tetap positif (+)
selama 10 hari waktu pemeriksaan.
Pada pemeriksaan Baechi hasil
positif (+) dari pemeriksaan artinya
ditemukan sel spermatozoa dengan
kepala berwarna merah dan ekor
berwarna merah muda yang
menempel pada serabut benang
sedangkan hasil negatif (-) dari
pemeriksaan Baechi adalah tidak
ditemukannya spermatozoa pada

didapatkan
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mikroskop dengan perbesaran 1000 x
yang dapat dilihat pada gambar 4.2

Tes Berberio menggunakan
larutan asam pikrat sebagai reagen.
Asam pikrat akan mengikat spermine
yang dihasilkan oleh Prostat.'* Tes
ini sangat sensitif untuk mendeteksi
cairan mani. Hasil positif didapatkan
apabila digunakan pada cairan
seminal, bercak mani dan cairan
lainnya yang mengandung cairan
seminal. Keunggulan tes Berberio
dibandingkan tes Kristal lainnya
seperti tes Florence adalah tes
Berberio dapat digunakan pada
bercak mani yang telah bertahun-
tahun lamanya dan dapat mendeteksi
bercak mani yang mendapat suhu
tinggi. Gaensslen (1983) dalam buku
Sourcebook in Forensic Serology,
Immunology and Biochemistry yang
diterbitkan oleh Departemen
Kehakiman Amerika Serikat
menyatakan bahwa bercak mani yang
telah berusia 3 tahun masih positif
terdapat cairan mani  dengan
pemeriksaan Berberio bahkan bercak
tersebut telah dipanaskan pada suhu
mencapai  150° C.}* Sepanjang
pengetahuan peneliti, belum ada
penelitian ~ mengenai pengaruh
kelembaban udara terhadap
pemeriksaan cairan mani. Tetapi
kelembaban mempunyai dipengaruhi
oleh suhu, apabila suhu sebesar 150°
C masih dapat ditemukannya cairan
mani dengan pemeriksaan Berberio
maka kelembaban yang rendah tidak
mempengaruhi pemeriksaan cairan
mani.

Uji pewarnaan Baechi ini
adalah uji khusus untuk identifikasi
morfologi spermatozoa pada media
kain. Prinsipnya adalah asam fukhsin

dan metilen biru merupakan zat
warna dasar dengan kromogen
bermuatan positif.  karena asam
nukleat pada kepala spermatozoa dan
komponen sel tertentu pada ekor
membawa muatan negatif, maka
akan berikatan secara kuat dengan
kromogen kationik tadi. Asam
fukhsin pada pewarnaan ini berperan
sebagai counterstain yaitu, zat warna
ini akan mewarnai sel spermatozoa
yang sudah tidak berwarna akibat
proses penjernihan oleh alkohol.
Sedangkan  Metilen biru pada
pewarnaan ini memberikan citra
pewarnaan biru pada serabut benang.
Fragmentasi atau kerusakan
DNA pada spermatozoa dapat terjadi
karena  beberapa faktor vyaitu
tingginya temperatur udara,
tingginya kelembaban udara,
perubahan PH, dan terpapar sinar
matahari yang mengandung UV
secara langsung. Katerine et al
(2012) melakukan penelitian
terhadap penggunaan sample matrix
untuk  membuat sampel cairan
biologis pada manusia seperti darah,
semen dan saliva struktur DNA
cairan-cairan tersebut dapat utuh
pada kondisi lingkungan luar sampai
cairan tersebut akan dianalisa pada
laboratorium forensik. Sample matrix
adalah suatu agen protektif yang
dibuat dari organisme extremophile.
Cara kerja dari sample matrix adalah
membuat DNA tahan akan kondisi
tanpa air atau disebut dengan
Anydribiosis.*?
Sampel penelitian terdiri dari
3 sampel cairan mani yang dioles
pada swab berjenis katun. Penelitian
berlangsung selama 1 bulan. Sampel
cairan mani disimpan pada suhu
ruangan dan suhu -20°C. Suhu
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ruangan selama penelitian
berlangsung berkisar antara 19,6°C
sampai  dengan  27,1°C, dan
kelembaban udara antara 3% sampai
dengan 78%. 2 buah sampel yang
salah satunya diberikan sample
matrix diletakkan pada suhu ruangan
sedangkan 1 sampel diletakkan pada
kondisi suhu -20°C. Hasil yang
didapatkan dari penelitian diatas
yaitu morfologi spermatozoa dari
sampel mani yang diberikan sample
matrix masih dapat dilihat dengan
mikroskop sampai akhir waktu
penelitian yaitu selama satu bulan,
hal serupa juga terjadi pada samg)el
yang diletakkan pada suhu -20°C.
Hal ini justru berbeda pada sampel
yang tanpa diberikan sample matrix,
dimana pada waktu hari keempat
belas sampai hari ketigapuluh,
morfologi spermatozoa sudah sulit
untuk dilihat dengan mikroskop.
Adanya spermatozoa yang tidak
terlihat menandakan struktur DNA
mengalami  kerusakan  sehingga
morfologi tetap normal. Semakin
tinggi kelembaban udara semakin
tidak stabil DNA spermatozoa, hal
ini dikarenakan karena air yang
terkandung pada udara akan merusak
ikatan phosfodiaster pada DNA.
Fragmentasi atau kerusakan
DNA pada spermatozoa dapat terjadi
karena  beberapa faktor yaitu
tingginya temperatur udara,
tingginya kelembaban udara,
perubahan PH, dan terpapar sinar
matahari yang mengandung UV
secara langsung. Katerine et al
(2012) melakukan penelitian
terhadap penggunaan sample matrix
untuk  membuat sampel cairan
biologis pada manusia seperti darah,
semen dan saliva struktur DNA

cairan-cairan tersebut dapat utuh
pada kondisi lingkungan luar sampai
cairan tersebut akan dianalisa pada
laboratorium forensik. Sample matrix
adalah suatu agen protektif yang
dibuat dari organisme extremophile.
Cara kerja dari sample matrix adalah
membuat DNA tahan akan kondisi
tanpa air atau disebut dengan
Anydribiosis.®

Sampel penelitian terdiri dari
3 sampel cairan mani yang dioles
pada swab berjenis katun. Penelitian
berlangsung selama 1 bulan. Sampel
cairan mani disimpan pada suhu
ruangan dan suhu -20°C. Suhu
ruangan selama penelitian
berlangsung berkisar antara 19,6°C
sampai  dengan  27,1°C,  dan
kelembaban udara antara 3% sampai
dengan 78%. 2 buah sampel yang
salah satunya diberikan sample
matrix diletakkan pada suhu ruangan
sedangkan 1 sampel diletakkan pada
kondisi suhu -20°C. Hasil yang
didapatkan dari penelitian diatas
yaitu morfologi spermatozoa dari
sampel mani yang diberikan sample
matrix masih dapat dilihat dengan
mikroskop sampai akhir waktu
penelitian yaitu selama satu bulan,
hal serupa juga terjadi pada sampel
yang diletakkan pada suhu -20°C.
Hal ini justru berbeda pada sampel
yang tanpa diberikan sample matrix,
dimana pada waktu hari keempat
belas sampai hari ketigapuluh,
morfologi spermatozoa sudah sulit
untuk dilihat dengan mikroskop.
Adanya spermatozoa yang tidak
terlihat menandakan struktur DNA
mengalami  kerusakan  sehingga
morfologi tetap normal. Semakin
tinggi kelembaban udara semakin
tidak stabil DNA spermatozoa, hal
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ini dikarenakan karena air yang
terkandung pada udara akan merusak
ikatan phosfodiaster pada DNA.

Penelitian Katerine et al
(2012) mendukung hasil  dari
penelitian ini yaitu adanya pengaruh
suhu udara dan kelembaban udara
terhadap fragmentasi DNA pada
spermatozoa sehingga pada hari
keempat belas spermatozoa sudah
sulit untuk dilihat. Fragmentasi DNA
menyebabkan asam fuchsin sulit
untuk  berikatan dengan DNA
spermatozoa sehingga morfologi
spermatozoa tidak bisa dilihat
dengan menggunakan mikroskop.**

Matsura et al
menggambarkan perbandingan DNA
fragmentation index (%DFI) kepada
cairan mani yang diinkubasi pada
suhu 37°C tanpa CO, dan suhu 37°C
dengan CO,. Hasilnya didapatkan
DNA fragmentation index (%DFI)
pada suhu 37°C dengan CO; tinggi
sebesar 10% dibandingkan 37°C
tanpa CO,. Hal ini dikarenakan
adanya perbedaan pH yaitu pH tanpa
CO, adalah 8,5 £ 0,1 dan dengan
CO, 7,2 + 0,1.* Walaupun dalam
penelitian ini pH lingkungan tidak
diukur tetapi dengan kondisi sampel
yang diletakkan di udara terbuka
sehingga CO, yang terdapat pada
atmosfer berinteraksi dengan sampel
yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian ini karena pH yang lebih
asam akan membuat enzim Kkinetik
untuk DNA berfragmenstasi lebih
cepat terjadi. DNA yang
berfragmentasi menyebabkan
kerusakan DNA sehingga
mempengaruhi  penelitian  dengan
metode Baechi.

Cahaya matahari yang secara
langsung mengenai sampel dapat

menyebabkan kerusakan DNA pada
kepala sperma. Hal ini berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh
Moller et al (2001). Moller et al
(2001) melakukan penelitian
mengenai pengaruh cahaya matahari
langsung terhadap kerusakan DNA
pada sel Monukleous manusia di
Denmark. Sel Mononukleous adalah
salah satu sel limfosit pada darah
manusia yang berfungsi sebagai
imunitas tubuh. Penelitian tersebut
menggunakan 301 sampel darah
manusia yang diambil dari 21 subjek
dimana subjek tersebut bekerja pada
Departemen Kesehatan Tenaga Kerja
Denmark. Setelah 50 hari, subjek
diambil sampel darahnya dengan
metode finger prick lalu dari darah
tersebut diisolasi sel Monukleous
untuk diperiksa kerusakan DNA. 3
hari sebelum sampel darah diambil,
subjek diberikan kueosioner
mengenai berapa lama rata-rata
terpapar cahaya matahari selama
sehari. Hasil yang didapatkan dari
penelitian tersebut yaitu semakin
banyak  subjek terpapar sinar
matahari semakin banyak kerusakan
DNA vyang ditemukan dari sel
Mononukleous subjek.®

Sinar matahari yang sampai
ke permukaan bumi terdiri UVA
sebanyak 95% dan 5% adalah UVB.
Apabila sinar UVA dan UVB
mengenai  suatu  protein  yang
mengandung DNA maka akan terjadi
kerusakan pada DNA tersebut. UVA
dapat menyebabkan kerusakan DNA
dengan  membentuk  antioksidan
berupa Reactive Oxygen Species
(ROS) sedangkan UVB membentuk
antioksidan berupa pirimidin
dimers.®
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Miteva et al
melakukan  penelitian  mengenai
hubungan degradasi DNA
spermatozoa dengan waktu ejakulasi
cairan mani. Sampel pada penelitian
yang dilakukan oleh Miteva et al
dibagi menjadi 2 grup . Sampel
diambil dari satu orang sukarelawan
yang normosphermia secara
masturbasi. Sampel pertama adalah
cairan ejakulat yang dioeleskan
kepada kain katun yang berukuran
3cm x 3cm. Kain katun yang telah
diberikan cairan ejakulat disimpan
pada suhu ruangan. Sampel kedua
adalah  sampel  kontrol  pada
penelitian ini yaitu cairan ejakulat
yang disimpan pada  suhu 4°
Penelitian berlangsung selama 10
hari. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa degradasi DNA
spermatozoa pada kain katun yaitu
sebanyak 10% pada hari kedua, hari
keempat 30%, hari ketujuh 60%, dan
90% pada hari kesepuluh. Hal ini
terjadi karena faktor lingkungan atau
perubahan struktur kromatin.
Kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian ini adalah semakin lama
waktu terjadinya ejakulasi, semakin
?Sanyak degradasi DNA yang terjadi.

(2009)
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